
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 







HASIL WAWANCARA 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1 Sejak kapan Pabrik Tahu dan Tempe 

ini bapak dirikan dan bagaimana asal 

mula bapak tertarik membuka untuk 

mendirikan pabrik ini? 

Pabrik ini saya dirikan sudah lama sejak tahun 

1997, yang berawal dari keikutsertaan saya 

membantu di pabrik tahu dan tempe milik 

keluarga, dan saya berpikir mengapa tidak 

saya membuka pabrik sendiri. 

2 Berapa modal pertama kali yang 

Bapak gunakan untuk mendirikan 

pabrik ini? 

Pertama kali saya membuka pabrik ini saya 

memulai dengan uang sebesar Rpi7.500.000,- 

yang saya gunakan untuk membeli mesin 

penggupas kedelai bekas dan bahan baku 

pembuatan tempe. 

3 Produk apa saja yang Bapak 

produksi di pabrik ini? 

Ketika pertama kali pabrik ini dibuka saya 

hanya memproduksi produk tempe, namun 

telah 3 tahun belakangan ini kami sudah 

mulai memproduksi produk tahu. 

4 Bagaimana sistem pendistribusian 

penjualan produk Bapak ini? 

Ada 2 sistem pendistribusian untuk menjual 

produk kami, yang pertama ada para 

pelanggan yang setiap pagi langsung 

mengambil sendiri produk kami untuk mereka 

jual kembali, namun ada juga yang langsung 

kami jual sendiri di pasar-pasar kalangan 

tradisional seperti: Pasar Mega Asri, Pasar 

Serong dan Pasar Mainan. 

5 Bagaimana sistem proses produksi 

masing-masing produk yang Bapak 

produksi mulai dari segi penggunaan 

bahan baku, tenaga kerja, dan mesin 

serta peralatan yang digunakan untuk 

proses produksi? 

Antara masing-masing produk yang kami 

produksi biasanya kami menggunakan tenaga 

kerja dan mesin serta peralatan yang berbeda-

beda untuk memproduksi masing-masing 

produk tersebut. Mungkin hanya bahan baku 

yang sama karena sama-sama menggunakan 

kedelai.  

6 Berapa harga masing-masing produk 

yang pabrik Bapak produksi? 

Untuk produk tahu kami menjual dengan 

harga Rp 800,- dan Rp 2.000,- untuk produk 

tempe. 

7 Berapa hari pabrik Bapak beroperasi 

dalam 1 minggu? 

Dalam satu minggu kami beroperasi sebanyak 

6 hari. 

8 Apakah setiap hari produk yang 

Bapak produksi semuanya dapat laku 

terjual? 

Tingkat penjualan produk kami setiap hari 

tidak menentu, kadang semua laku terjual 

namun kadang juga masih tersisa beberapa 

buah. Namun biasanya jumlah produk yang 

tersisa tidak laku terjual itu hanya sedikit, 

mungkin hanya 2,5% dari yang kami 



produksi. 

9 Bahan baku apa saja yang Bapak 

gunakan untuk memproduksi 

masing-masing produk dan berapa 

harga masing-masing bahan baku 

tersebut untuk tahun 2013 kemarin? 

Untuk produk tahu kami menggunakan bahan 

baku seperti kedelai dan kayu bakar, 

sedangkan untuk produk tempe kami 

menggunakan bahan baku kedelai, ragi, daun 

pembungkus, dan kayu bakar. 

Harga ragi Rp 10.500,-/Kg, kayu bakar 

Rpi7.000,-/pikul, daun pembungkus 

Rpi4.700,-/lempit, dan kedelai Rpi8.600,-/Kg. 

Mungkin harga kedelai tersebut sangat jauh 

meningkat dari biasanya karena pada tahun 

2013 di Indonesia kedelai mengalami 

kelangkaan, sehingga kami pun terkena 

dampak kelangkaan tersebut dan sempat ikut 

mogok beroperasi. 

10 Mesin dan peralatan apa saja yang 

Bapak gunakan untuk memproduksi 

masing-masing produk dan berapa 

harga masing-masing bahan baku 

tersebut? 

Untuk produk tahu kami menggunakan mesin 

penggiling dan alat pengepresan, serta 

menggunakan peralatan seperti ember,  drum, 

dandang, tungku masak, saringan, cetakan 

tahu dan blabak. Sedangkan untuk produk 

tempe kami menggunakan mesin pengupas 

kulit kedelai dan peralatan seperti ember,  

drum, dandang, tungku masak, saringan, 

baskom, kere, takaran, jembangan, dan 

kukusan. 

Harga mesin penggiling Rp 5.000.000,-/unit, 

alat pengepresan Rp 2.500.000,-/unit, ember 

Rp 9.000,-/unit,  drum Rp 150.000,-/unit, 

dandang Rp 250.000,-/unit, tungku masak 

Rpi200.000,-/unit, saringan Rp 15.000,-/unit, 

cetakan tahu Rp 40.000,-/unit, blabak 

Rpi5.000,-/unit, mesin pengupas kulit kedelai 

Rp 2.700.000,-/unit, baskom Rp 20.000,-/unit, 

kere Rp 36.000,-/unit, takaran Rp 9.000,-/unit, 

jembangan Rp 50.000,-/unit, dan kukusan 

Rpi115.000,-/unit. 

11 Berapa banyak dalam satu hari 

biasanya pabrik Bapak memproduksi 

masing-masing produk? 

Dalam satu hari kami menggunakan 50 Kg 

kacang kedelai untuk memproduksi produk 

tahu dan menggunakan 75 Kg untuk 

memproduksi produk tempe. 

12 Bagaimana dengan jumlah bahan 

pelengkap yang harus digunakan 

apabila dalam satu hari pabrik 

Untuk produksi bahan pelengkap kayu bakar 

itu biasanya kami menggunakan 

perbandingan 10:1, dimana untuk 10 Kg 



menggunakan bahan baku kacang 

seperti yang Bapak sebutkan tadi? 

kacang kedelai kami menggunakan 1 pikul 

kayu bakar. Sedangkan untuk bahan 

pelengkap seperti ragi untuk takaran 75 Kg 

kacang kedelai kami hanya menggunakan 0,5 

Kg ragi.  Dan untuk bahan pelengkap daun 

pembungkus kami menggunakan 

perbandingan 2:1, dimana 1 lempit daun 

pembungkus biasanya kami gunakan untuk 2 

Kg kacang kedelai. 

13 Biasanya 1 Kg kacang kedelai itu 

dapat menjadi berapa buah tahu dan 

tempe? 

Untuk takaran 1 Kg kacang kedelai biasanya 

dapat menjadi 20 buah tahu, dan untuk 

produk tempe biasanya 1 Kg kacang kedelai 

dapat menjadi 9 buah tempe. 

14 Berapa banyak jumlah mesin dan 

peralatan yang Bapak gunakan untuk 

memproduksi masing-masing 

produk? 

Untuk memproduksi produk tahu kami 

menyiapkan 1 unit mesin penggiling, 1 unit 

alat pengepresan, 30 unit ember, 2 unit drum, 

4 unit dandang, 2 unit tungku masak, 2 unit 

saringan, 3 unit cetakan tahu dan 100 unit 

blabak. Sedangkan untuk produk tempe kami 

menyiapkan 1 unit mesin pengupas kulit 

kedelai, 3 unit drum, 4 unit dandang, 2 unit 

tungku masak, 3 unit saringan, 6 unit baskom, 

10 unit kere, 3 unit takaran, 4 unit jembangan, 

dan 5 unit kukusan. 

15 Kalau dari segi tenaga kerja, ada 

berapa orang jumlah tenaga kerja 

yang bekerja di pabrik Bapak? 

Jumlah seluruh tenaga kerja yang bekerja di 

pabrik saya ada sebanyak 9 orang, yang 

terdiri dari 7 orang yang bekerja langsung di 

lapangan untuk memproduksi produk dan 2 

orang bekerja di bagian pemasaran dan 

keuangan. 

16 Bagi 7 orang tenaga kerja yang 

bekerja langsung di pabrik untuk 

memproduksi itu semua tercampur 

menjadi satu untuk memproduksi 

produk tahu dan tempe atau berbeda 

tenaga kerja yang digunakan setiap 

produknya? 

Untuk setiap produk itu kami menggunakan 

tenaga kerja di pabrik yang berbeda sesuai -

dengan kebutuhan masing-masing produk. 

Contohnya untuk produk tahu dari 7 orang itu 

kami mempekerjakan 3 orang untuk 

memproduksi produk tahu, (2 orang memasak 

dan 1 orang bertugas untuk mengepres atau 

mencetak tahu). Dan untuk produk tempe dari 

7 orang itu kami mempekerjakan 4 orang 

untuk memproduksi produk tahu, (3 orang 

memasak dan 1 orang bertugas untuk 

mengemas tempe). 

Sedangkan untuk 2 orang yang bekerja 



dibagian pemasaran dan keuangan itu 

bertugas untuk mengurus kedua produk 

tersebut. 

17 Bagaimana sistem penggajian atau 

pengupahan yang Bapak berikan 

kepada para tenaga kerja tersebut? 

Untuk para pekerja langsung di pabrik kami 

menggunakan sistem upah harian sesuai 

dengan jumlah mereka bekerja dan tingkat 

kesulitan pekerjaan mereka. Bagi para pekerja 

pabrik yang bertugas memasak itu mendapat 

upah Rp 35.000,-/hari, sedangkan yang 

bertugas mencetak atau mengemas produk itu 

mendapatkan upah Rp 30.000,-/hari. 

Kemudian untuk para pekerja di bagian 

pemasaran dan keuangan itu kami beri sistem 

gaji bulanan dimana setiap orang mendapat 

gaji sebesar Rp 1.000.000,-/bulan. 

18 Berapa lama biasanya Bapak 

menggunakan mesin dan peralatan 

untuk proses produksi sebelum 

diganti dengan yang baru?  

Biasanya untuk mesin produksi kami 

menggunakannya selama 4-8 tahun, 

sedangkan untuk peralatan tungku masak 

kami gunakan untuk 5 tahun, kemudian untuk 

peralatan sepertu saringan, dan takaran 

selama 1 tahun, untuk jembangan, kere, dan 

baskom selama 1,5 tahun, untuk dandang, 

kukusan, cetakan tahu dan ember selama 2 

tahun, sedangkan untuk drum dan blabak 

selama 3 tahun. 

19 Berapa besaran nilai sisa yang 

disisakan untuk masing-masing 

mesin dan peralatan? 

Kalau untuk nilai sisa dari masing-masing 

mesin dan peralatan itu bervariasi tergantung 

kualitas dari mesin dan peralatan itu sendiri. 

Misalnya untuk semua mesin, drum, dandang, 

dan kukusan itu kami mengambil kebijakan 

10% dari harga perolehan, sedangkan selain 

mesin dan peralatan tersebut kami 

menetapkan nilai sisa sebesar Rp 0,-. 

20 Selama Bapak menjalankan pabrik 

ini apakah Bapak menggunakan 

sistem perhitungan dan 

pengklasifikasian biaya, perhitungan 

break event point, serta perencanaan 

laba dalam proses produksi? 

Dari mulai pertama kali saya mendirikan 

pabrik ini sampai saat ini saya tidak pernah 

menggunakan sistem perhitungan dan 

pengklasifikasian biaya, perhitungan break 

event point, serta perencanaan laba dalam 

proses produksi karena saya tidak mengerti 

tentang sistem tersebut. 

Biasanya saya melakukan proses produksi 

sesuai dengan keadaan pasar, atau kebiasaan 

dan kebijakan pabrik. 



21 Apakah Bapak ada perencanaan 

untuk mendapatkan laba ditahun ini, 

jika ada kira-kira berapa besaran laba 

yang Bapak targetkan untuk dicapai 

pada tahun ini? 

Biasanya saya tidak pernah menargetkan 

berapa besaran laba yang harus didapat setiap 

tahunnya, semuanya berjalan mengalir saja. 

Namun apabila diminta untuk menargetkan 

laba maka saya ingin di tahun ini pabrik saya 

mendapatkan laba minimal 30% dari laba 

tahun lalu. 

22 Apakah setiap tahunnya Bapak 

melakukan sistem pembukuan untuk 

masing-masing produk, jika ada 

apakah boleh saya meminta laporan 

keuangan tersebut sebagai data untuk 

menyusun Laporan Akhir ini? 

Iya biasanya pekerja dibagian keuangan selalu 

memberikan pembukuan laporan keuangan 

untuk masing-masing produk. Biasanya kami 

hanya menggunakan laporan keuangan laba 

rugi yang sangat sederhana untuk mengetahui 

posisi pabrik mengalami keuntungan atau 

kerugian. 

Kalau Anda ingin meminta laporan keuangan 

tersebut untuk digunakan sebagai data bahan 

dalam menyusun Laporan Akhir kami bisa 

memberikannya, namun kami harap jangan 

sampai disalah gunakan laporan keuangan 

tersebut. 

 


